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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pola mise en scene sebagai
pendukung karakter tokoh yang mengidap obsessive compulsive disorder (OCD)
pada film I WeirDO, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
diperoleh melalui pengamatan terhadap scene-scene yang memuat karakter Po-
Ching dan dianalisis menggunakan teori mise en scene serta literatur terkait OCD
untuk mengidentifikasi bagaimana mise en scene mendukung karakter.

Hasil analisis terhadap aspek mise en scene menunjukkan bahwa terdapat
pola-pola yang muncul di setiap aspek mise en scene yang dapat menggambarkan
dan mendukung kondisi psikologis karakter. Seperti pola simetris dan penggunaan
warna-warna tertentu di setiap aspek mise en scene.

Kata kunci: Mise en scene, karakter, obsessive compulsive disorder

Xiv



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Isu dalam sebuah film memiliki peran penting dalam pembangunan

sebuah cerita film. Isu dalam cerita film dapat beragam, namun isu-isu
yang diangkat dalam sebuah cerita film dalam banyak kasus
adalah permasalahan yang dekat dengan masyarakat di mana film tersebut
dibuat atau isu-isu yang dialami oleh kebanyakan orang di seluruh dunia
ini dapat “relate” terkait isu yang disajikan sebuah film. beberapa tema
umum yang sering diangkat dalam sebuah cerita film adalah seperti isu
keluarga, politik, isu lingkungan, sosial dan budaya, percintaan dan lain

sebagainya.

Seperti isu kesehatan mental, isu ini bukan sebuah permasalahan
yang hanya ada di negara tertentu saja. Menurut data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), pada 2019, hampir satu miliar orang hidup
dengan gangguan kesehatan mental. Kesehatan mental atau Kesehatan
jiwa menjadi sebuah isu yang penting di era serba maju saat ini, seperti
perubahan sosial, gaya hidup, teknologi dan masih banyak lagi hal yang
menyebabkan kondisi mental kita rentan terganggu. Menurut (WHO
(World Health Organization) 2022) kesehatan merupakan hal yang
intrinsic dan berperan penting dalam kehidupan semua orang. Hal ini
mempengaruhi bagaimana cara seseorang berpikir, merasakan dan
bertindak. Ini membuat banyak orang-orang yang mempunyai gejala
kesehatan mental merasa terganggu dalam menjalani kehidupan, akibat

gejala-gejala yang timbul akibat kesehatan mental.

Salah satu dari banyaknya jenis kesehatan mental, adalah OCD
atau obsessive compulsive disorder, merupakan sebuah situasi yang terjadi
ketika seseorang terjebak dalam siklus obsesi dan kompulsi. Seseorang

dengan kondisi OCD. Obsesi dan kompulsi adalah dua komponen utama



dari obsessive compulsive disorder (OCD). Menurut Hyman & Pedrick,
obsesi merujuk pada pemikiran yang terus-menerus, dan mengganggu
yang mendorong kecemasan, sedangkan komplusi mengacu pada perilaku
atau tindakan yang dilakukan untuk mengurangi kecemasan yang timbul
akibat obsesi. Keduanya saling terkait dan dapat menyebabkan disfungsi
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. orang yang mengidap OCD ini
juga bukan merupakan hal yang langka. Namun, pada paruh pertama abad
ke-20, OCD dikenal dengan nama seperti “neurosis kompulsif” dan
“neurosis obsesional.” pada saat itu gangguan obsesif-kompulsif dianggap

sebagai penyakit yang langka (Hyman & Pedrick, 2010).

OCD ditandai oleh pemikiran obsesi dan tindakan kompulsi yang
terus menerus dan menyebabkan stres, mengganggu rutinitas normal,
hubungan, atau fungsi sehari-hari. OCD sendiri memiliki banyak bentuk
dan gejalanya. Gejala yang dialami juga akan berbeda beda setiap
pengidapnya. Namun, menurut = gejala yang paling umum adalah
memeriksa, mencuci dan membersihkan, merapikan dan mengulang,

menimbun dan memiliki ketelitian yang berlebihan.

Isu kesehatan mental banyak diangkat sebagai tema dalam sebuah
film. seperti film Joker (2019) yang tokoh utamanya adalah Arthur yang
kerap ditindas, dan bahkan dia mengalami Pathological Laughter and
Crying atau efek Pseudobulbar. Film Joker (2019) menarik perhatian
banyak penontonnya karena karakter di dalam filmnya sangat unik dan
ikonik, dengan sangat menonjolkan tokoh utamanya melalui visual-visual

yang muncul.

film lain yang berfokus pada masalah kesehatan mental tokohnya
adalah  film  berjudul I  WeirDO. Film  asal = Taiwan
ini  menceritakan tentang seorang bernama Po-Ching yang mengidap
Obsessive Compulsive Disorder (OCD). Dia menutupi seluruh tubuhnya

dengan jas hujan, sarung tangan lengkap dengan masker di wajahnya,



ketika bepergian keluar rumah untuk memproteksinya dari kuman. Po-
Ching sering mencuci tangannya kemanapun dia pergi atau ketika dia
melakukan sesuatu dan membatasi dirinya berbelanja bahan makanan ke

pasar raya hanya di tanggal 15 setiap bulannya.

Dengan gejala yang timbul akibat gangguan mental tersebut
membuat Po-Ching membatasi dirinya dari masyarakat. Namun, pada
suatu hari dalam perjalanannya ketika berbelanja bahan makanan, Po-
Ching bertemu dengan Chen-Ching yang memiliki perilaku aneh
sepertinya. menutupi seluruh tubuhnya dengan jas hujan berwarna kuning
cerah, memakai masker, sarung tangan dan celana ketat berwarna biru.
Menurut Hanly & Rowney, n.d dalam bukunya Visual Character
Development in  Film and Television menjelaskan bahwa dengan
mengeksplorasi penggunaan pakaian, tata rias, pencahayaan hingga gaya
hidup dapat memberitahu kita lebih banyak tentang karakternya (Hanly &
Rowney, n.d, 2020:3).

Film I WeirDO memanfaatkan Mise en scene dengan baik untuk
menampilkan tindakan obsesi dan kompulsi karakter, seperti mencuci
tangan berulang kali, atau menyusun barang dengan teratur yang dapat
memberikan  pemahaman terhadap penonton bagaimana OCD
mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Penggabungan komposisi warna
yang muncul di furniture dan kostum, pergerakan karakter yang kikuk
serta aspek rasio yang sempit dapat menghasilkan sensasi ketegangan yang

mengindikasikan kondisi mental karakter.

Setting dalam film / WeirDO banyak menampilkan rumah Po-
Ching. Seperti ruang tamu, kamar, dapur dan kamar mandi yang terlihat
sangat tersusun rapi, bersih, dan simetris. Semua ruangan tersebut
didominasi dengan warna hijau soft, dengan furniture atau properti lain
berwarna merah. Setting rumah Chen-Ching juga diperlihatkan, sama

seperti Po-ching, rumah milik Chen-Ching juga terlihat sangat terusun



rapi, bersih dan simetris. Namun, warna-warna yang muncul di rumah
Chen-Ching sangat bold dan pop up. Dengan menampilkan warna hijau
yang gelap, biru , merah, dan ungu gelap. Warna-warna yang tersebut
konsisten muncul di berbagai properti dan kostum yang terkait dengan
karakter. Setting rumah Po-Ching sangat menggambarkan dunia mereka
berdua, yang mengasingkan diri dari masyarakat. Ketika mereka berada di

luar rumah, tingkah, gerak gerik aneh mereka sangat terlihat jelas.

Pencahayaan juga sangat krusial dalam film ini, karena setting
yang dibangun sudah sangat mencolok dan berwarna. Oleh sebab itu
pencahayaan banyak menggunakan cahaya alami untuk lebih menonjolkan
setting. Selain itu, cahaya-cahaya partikel dari lampu tidur, lampu hias

juga hadir di beberapa scene yang mempermanis setting.

Hal lain yang sangat menonjol dan khas dari film ini selain setting-
nya adalah kostum. Kostum yang ikonik dari karakter film ini adalah
kostum yang digunakan ketika berada di luar rumah. Po-Ching dan Chen-
Ching menggunakan jas hujan sebagai alat pelindung diri (APD) lengkap
dengan sarung tangannya. Sedangkan ketika mereka berada di rumah, Po-
Ching menggunakan kaus berwarna hijau dengan celana panjang,
sedangkan Chen-Ching menggunakan sweter berwarna merah dengan
celana pendek. Namun, pada akhir film perbedaan gaya dan warna dari
kostum yang pakai karakter sangat jauh berbeda ketika salah satu dari

mereka sembuh dari OCD.

Pergerakan pemain juga sangat berperan penting dalam
menunjukkan peranan karakter atau dinamika hubungan antar karakter
lain. Dalam film ini pergerakan Po-Ching sangat terlihat kaku dan aneh
ketika berada di luar rumah. Pergerakannya yang aneh dan kaku terlihat
dari bagaimana cara dia berjalan dan menghitung setiap langkahnya
mneuju pasar raya. Namun, ketika berada di rumah, pergerakan Po-Ching

jauh lebih leluasa. Elemen-elemen mise en scene tersebut yang memainkan



peran krusial dalam mendukung karakter dalam film, karena setiap detail
visual dapat menggambarkan kepribadian, latar belakang, dan

perkembangan emosional karakter.

Film I WeirDO sangat menonjolkan karakter utamanya, yaitu Po-
Ching dan Chen-Ching. Selain karena kedua karakter tersebut sepanjang
film selalu muncul, juga karna aktivitas-aktivitas aneh mereka sebagai
pasangan OCD. Oleh karena itu, pembangunan visual dalam film ini
sangat menarik untuk diamati lebih dalam, karna visual yang hadir sangat
mendukung karakternya yang merupakan pengidap OCD. Segala sesuatu
yang mencakup visual dalam film adalah Mise en scene. Mise en scene
memiliki beberapa elemen di dalamnya yaitu, Setting, tata busana dan tata
rias, pencahayaan, dan pergerakan pemain. Mise en scene berfungsi untuk
mendukung karakter dan narasi film. Selain itu, Mise en scene juga
berperan dalam membangun nuansa, suasana, feel/ pada keseluruhan film
yang dapat mempengaruhi respon emosional penonton. Sehingga, Mise en
scene menjadi alat yang kuat untuk menggambarkan kondisi psikologi

karakter.

Penelitian yang berjudul “Analisis Mise En Scene Dalam
Mendukung Karakter Obsessive-Compulsive Disorder (OCD) Pada Tokoh
Utama Pada Film Fiksi / WeirDO”, ini bertujuan untuk membuktikan
bagaimana mise en scene dalam film / WeirDO mendukung karakter
tokoh yang mengidap gangguan mental Obsessive-Compulsive Disorder

(OCD).



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan mengambil film berjudul / WeirDO sebagai
objek dari penelitian ini. Peneliti akan meneliti segala sesuatu yang
muncul didepan layar, Seperti setting, Make up & wardobe, lighting, dan
Pergerakan pemainnya dalam mendukung karakter yang mengidap
obsessive compulsive disorder (OCD) pada tokoh utamanya yaitu PO-
Ching. Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan
penelitian ini menjawab sebuah pertanyaan:

Bagaimana pola mise en scene film I WeirDO dalam mendukung

karakter tokoh obsessive compulsive disorder (OCD)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Mise En
Scene seperti setting, make up & wardobe, pencahayaan, dan pergerakan
pemain dapat membangun karakter tokoh yang mengidap Obsessive

Compulsive Disorder (OCD) pada film I WeirDO.

Adapun manfaat dalam penelitian ini meliputi:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjawab pertanyaan
bagaimana mise en scene dalam film [ WeirDO dapat mendukung karakter

yang mengidap Obsessive Compulsive Disorder (OCD).

2. Manfaat Akademis

Secara akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi baru atau bacaan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Serta
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam memberikan pemahaman
terkait karakter tokoh Obsessive Compulsive Disorder (OCD) atau tokoh-
tokoh yang mengidap gangguan mental lainnya yang dibangun melalui

mise en scene dalam sebuah film. Penelitian ini juga diharapkan dapat



menggali lebith dalam pemahaman mengenai teknik-teknik yang
diterapkan dalam pengembangan karakter di film, serta bagaimana mise en

scene berperan dalam menggambarkan kompleksitas psikologis.
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